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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian 

eksperimental yang mana jenis penelitian ini dipilih karena 

disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui 

pengaruh variable bebas model pembelajaran Example Non 

Example terhadap pemahaman konsep matematis siswa materi 

bangun datar SMP. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Pe lnellitian ini dilakukan di SMPN 2 Bangil delngan 

alamat Jl. Badelr Nomor 2 Kellurahan Kalireljo Kelcamatan 

Bangil Kabupateln Pasuruan. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Ke lgiatan pelnellitian ini dilaksanakan pada 30 Meli sampai 5 

Juni 2023, telpat pada selmelstelr gelnap tahun ajaran 2022/2023. 

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Adapun variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah 

Modell Pelmbellajaran Elxamplel Non Elxamplel. 
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3.3.2 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabell telrikat dalam pelne llitian ini adalah kelmampuan 

Pe lmahaman Konselp Matelmatis Siswa Kellas VII SMPN 2 

Bangil. 

3.4 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimental 

dengan menggunakan jenis True Experimental Design 

(Eksperimental sebenarnya) dengan kategori The Pretest-

Posttest Control Group Design yang merupakan penelitian 

tentang sebab-akibat antara kelompok yang diberi perlakuan 

(kelompok eksperimen) dengan kelompok kontrol (tidak diberi 

perlakuan) lalu kemudian membandingkan antara keduanya 

Sani K. (2016). sehingga dapat dikaitkan dengan variabel yang 

diperlukan, variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut untuk kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Example Non Example. Variabel dependen 

dalam penelitian eksperimental ini adalah pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VII SMPN 2 Bangil. 

Variabel X adalah model pembelajaran Example Non 

Example yang memiliki beberapa fase sebagai berikut: 
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a. Planning 

b. Monitoring 

c. Implelme lnting 

d. Elvaluation 

Variabell Y adalah pelmaham konselp matelmatis siswa 

kellas VII SMPN 2 Bangil. Indikator pelmahaman konselp yang 

dipakai selbagai belrikut: 

a. Melnyatakan ulang selbuah konselp 

b. Melngklasifikasikan objelk-objelk melnurut sifat-sifat 

telrtelntu (selsuai delngan konselpnya) 

c. Melmbelri contoh dan bukan contoh dari konselp 

d. Melnyajikan konselp dalam belrbagai belntuk relprelse lntasi 

matelmatis 

e. Melngelmbangkan syarat pelrlu atau syarat cukup suatu 

konselp 

f. Melnggunakan, melmanfaatkan dan melmilih opelrasi 

telrtelntu 

g. Melngaplikasikan atau melnggunakan konselp dalam 

belrbagai situasi 
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Gambar 3. 1. Bagan Rancangan Pelnellitian 
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3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Populasi dalam pelnellitian ini adalah siswa kellas VII 

SMPN 2 Bangil delngan jumlah 303.  

Tabel 3. 1. Populasi siswa kelas VII SMPN 2 Bangil 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah siswa 

VII-A 18 16 34 

VII-B 18 16 34 

VII-C 18 16 34 

VII-D 18 16 34 

VII-El 18 15 33 

VII-F 18 16 34 

VII-G 17 16 33 

VII-H 16 17 33 

VII-I 17 17 34 

Jumlah  158 145 303 

3.5.2 Sampel 

Sampell dalam pelnellitian ini adalah siswa dari kellas VII-

El dan VII-G. kellas VII-G delngan jumlah 33 siswa nanti akan 

dijadikan kellas elkspelrimeln (ditelrapkannya modell pelmbellajaran 

Elxamplel Non Elxamplel) dan VII-El delngan jumlah 33 akan 

dijadikan kellas kontrol (modell konvelnsional). 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan telknik random 

sampling. Melnurut Sugiono (2017) telknik ini dipilih karelna 

belrsifat acak dalam pelmilihan kellompoknya selhingga 
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melngurangi kelcelndelrungan belrpihak pada salah satu kellompok 

atau kellas. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumeln pada pelnellitian ini belrupa lelmbar tels 

pelmahaman konselp dan angkelt relspon siswa yang sudah 

divalidasi olelh ahli. Validator dalam validasi instrumelnt ini 

adalah Doseln dan Guru Matelmatika SMPN 2 Bangil. Hasil 

validasi ahli (Doseln) pada tels pelmahaman konselp melnunjukkan 

skor 72,52% delngan kritelria cukup valid (lampiran 2a halaman 

154) dan pada angkelt relspon siswa melnunjukkan skor 90,11% 

delngan kritelria valid (lampiran 2a halaman 170). 

Hasil validasi ahli (Guru) pada tels pelmahaman konselp 

melnunjukkan skor 96,25% delngan kritelria valid (lampiran 2b 

halaman 181) dan pada angkelt relspon siswa melnunjukkan skor 

97,91% delngan kritelria valid (lampiran 2b halaman 184) 

3.6.1. Lembar Tes Pemahaman Konsep  

Instrumeln yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu 

lelmbar tels pelmahaman konselp. Tels yang digunakan adalah tels 

belrbelntuk uraian telrdiri dari 4 butir. Delngan adanya tels ini 

diharapkan bias melnjadi taraf ukur pelngeltahuan baik seltellah 

melndapatkan matelri. Soal-soal tels yang dibelrikan melmuat 

tujuh indikator pelmahaman konselp didalamnya.  
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Tabel 3. 2. Kisi-kisi instrumen Tes Pemahaman Konsep 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 
Pertanyaan  

Nomor 

Soal 

Melnyatakan ulang konselp  Melngelmukakan kelmbali 

sifat-sifat dan melngaitkannya 

delngan rumus kelliling dan 

luas selgielmpat(pelrselgi dan 

pelrselgi panjang) dan selgitiga  

1 

Melngklasifikasikan objelk-objelk 

melnurut sifat-sifat telrtelntu  

Melnelntukan macam-macam 

selgitiga belrdasarkan ukuran 

sudutnya  

2 

Melmbelrikan contoh dan bukan 

contoh dari konselp  

Melmbelrikan alasan 

pelngellompokkan macam-

macam selgitiga belrdasarkan 

ukuran sudutnya  

2 

Melnyajikan konselp dalam 

belrbagai belntuk relprelse lntasi 

matelmatis (gambar)  

Melnggambarkan skeltsa 

bangun datar melnggunakan 

koordinat kartelsius, 

melnyelbutkan bangun datar 

yang telrbelntuk dan 

melnelntukan luasnya  

3 

Melngelmbangkan syarat pelrlu 

atau syarat cukup suatu konselp  

Melnyellelsaikan masalah 

kontelkstual yang belrkaitan 

delngan luas  selgielmpat 

(pelrselgi dan pelrselgi panjang) 

dan selgitiga  

4 

Melnggunakan,melmanfaatkan 

dan melmilih proseldur atau 

opelrasi telrtelntu  

 

Melngaplikasikan konselp atau 

algoritma pelmelcahan masalah 
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3.6.2. Pedoman Angket Respon Siswa 

Angkelt yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

angkelt telrtutup yaitu angkelt yang belrisikan butir pelrnyataan 

delngan elmpat macam pilihan jawaban, relspondeln diminta 

melmilih satu jawaban yang selsuai delngan karaktelristik dirinya. 

Jawaban telrselbut dimodifikasi dalam elmpat pilihan yaitu sangat 

seltuju, seltuju, kurang seltuju, dan tidak seltuju. Dan pilihan 

telrselbut melmiliki nilai dari 4,3,2, dan 1. 

Tabel 3. 3. Butir pernyataan angket respon 

Nomor 

soal  
Pernyataan 

1. Saya melrasa modell pelmbellajaran Elxamplel Non 

Elxamplel melmbantu saya lelbih melmahami bangun 

datar 

2. Saya melrasa modell pelmbellajaran Elxamplel Non 

Elxamplel melmbantu saya melngingat lelbih baik telntang 

bangun datar 

3. Saya melrasa modell pelmbellajaran Elxamplel Non 

Elxamplel melmbantu saya melmpelrluas pelmahaman 

saya telntang bangun datar 

4.  Saya melrasa modell pelmbellajaran Elxamplel Non 

Elxamplel       melmbantu saya melmahami pelrbeldaan 

antara bangun datar yang selrupa 

5. Saya melrasa modell pelmbellajaran Elxamplel Non 

Elxamplel melmudahkan saya dalam melngelnali bangun 

datar 

6. Saya melrasa modell pelmbellajaran Elxamplel Non 

Elxamplel lelbih melnarik daripada modell pelmbellajaran 

lain yang pelrnah saya ikuti 
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7. Saya melrasa modell pelmbellajaran Elxamplel Non 

Elxamplel melmbantu saya lelbih pelrcaya diri dalam 

melngelrjakan soal telntang bangun datar 

8. Saya melrasa modell pelmbellajaran Elxamplel Non 

Elxamplel melmbantu saya lelbih mudah melngingat 

contoh-contoh telntang bangun datar. 

9. Saya melrasa modell pelmbellajaran Elxamplel Non 

Elxamplel      lelbih mudah dipahami daripada hanya 

melndelngarkan pelnjellasan dari guru 

10. Saya melrasa modell pelmbellajaran Elxamplel Non 

Elxamplel melmbantu saya melnjadi lelbih aktif dan 

telrlibat dalam pelmbellajaran telntang bangun datar 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

3.7.1 Tes Pemahaman Konsep 

Tels melrupakan belbelrapa pelrtanyaan atau latihan soal 

digunakan untuk melngukur keltelrampilan, pelngeltahuan, 

kelmampuan atau bakat yang dimiliki olelh siswa. Dalam 

pelnellitian ini tels digunakan untuk melngukur pelmahaman 

konselp siswa saat ditelrapkan modell pelmbellajaran Elxamplel Non 

Elxamplel. 

3.7.2  Angket Respon Siswa 

Angkelt melrupakan telknik pelngumpulan data yang 

dilakukan delngan melmbelrikan selpelrangkat pelrnyataan telrtulis 

kelpada relspondeln untuk dipilih, dimana pelnelliti tidak langsung 

belrtanya jawab delngan relspondeln. Pada pelnellitian ini 

relspondeln diminta untuk melmilih pelrnyataan-pelrnyataan yang 

tellah disiapkan. 



45 

 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data pada pelnellitian ini telrdiri dari dua tahapan 

yaitu analisis delskriptif dan analisis infelrelnsial. Analisis 

delskriptif dilakukan delngan pelnyajian data nilai siswa kellas 

kontrol dan kellas elkspelrimeln mellalui tabell distribusi frelkuelnsi 

histogram, rata-rata dan simpangan baku.  

Sedangkan pada analisis inferensial digunakan pada 

pengujian hipotesis. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis 

pada kelompok, data nilai kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dilakukan perhitungan skor N-Gain, pengujian normalitas 

Shapiro Wilk dan uji homogenitas. Selanjutnya dalam 

pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik Mann-

Whitney test. 

3.8.1 Analisis Deskriptif   

Hartono (2015) menyatakan bahwa analisis deskriptif 

adalah analisis yang dimulai dari menghimpun data, menyusun 

atau mengukur data, mengolah data, menyajikan dan 

menganalisa data angka guna memberikan gambaran tentang 

suatu gejala, peristiwa atau keadaan. Berikut tahapan dan 

rumus-rumus yang digunakan dalam menentukan analisis 

deskriptif. 

3.8.1.1 Menghitung Mean (Rata-rata) 

Nilai rata-rata dapat dicari dengan rumus : 

�� =  ∑ �	 �	
∑ �	  
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Dimana : ��   = Mean 

 �	 =  Titik tengah setiap interval 
 ∑ �	 �	 = Perkalian antara titik tengah 

         setiap interval dengan frekuensi  

         interval 

 ∑ �	 = Jumah seluruh frekuensi atau n 

   (banyak data) 

3.8.1.2 Menghitung Varians dan Std. Deviasi 

Nilai standart deviasi dapat dicari dengan rumus : 

S = �� ∑  !"#$(∑  !")#
�(�$�)  

S = √(� 

Dimana : 

S2 : Varians 

S  : Standart Deviasi 

3.8.2 Analisis Inferensial  

Analisis infelrelnsial adalah analisis yang digunakan 

untuk melnguji kelbelrhasilan antara hasil bellajar selbellum dan 

hasil bellajar siswa selsudah tindakan delngan melnggunakan uji 

statistik yaitu uji mann-whitnely. Pelmilihan uji mann-whitnely ini 

karna data dalam pelnellitian ini tidak belrdistribusi normal. 

Se lbellum dilakukan uji mann-whitnely  telrlelbih dahulu dilakukan 

pelrhitungan skor N-Gain dan uji normalitas karna data tidak 

belrdistribusi normal maka tidak pelrlu dilakukan uji 

homogelnitas. Baru seltellah itu dilakukan uji hipotelsis. Tahapan 

selrta rumus-rumus yang digunakan melngacu pada pelnellitian 

Hartono (2015) adalah selbagai belrikut. 
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3.8.2.1 Perhitungan Skor N-Gain 

Melnghitung skor N-Gain be lrtujuan untuk melngeltahui 

elfelktivitas pelnggunaan suatu pelrlakuan telrtelntu dalam 

pelnellitian quasi elkspelrimeln. Pelrhitungan skor ini dilakukan 

delngan cara : 

N-Gain = 
)*+, -+). ./).$)*+, -,/ ./).

)*+, !0/12$)*+, -,/ ./).  

Ke ltelrangan : Skor idelal adalah skor maksimal yang 

melmungkinkan didapatkan olelh siswa 

3.8.2.2 Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang dianalisis normal atau tidak. Data dapat 

dikatakan normal, jika angka signifikansinya (sig) > 0,05. Pada 

uji normalitas ini, kita menggunakan uji normalitas Shapiro 

Wilk pada software SPSS karena sampel tiap kelompok dalam 

penelitian ini kurang dari 50. 

3.8.2.3 Uji Hipotesis 

Untuk meneliti ada dan tidaknya dampak model 

pembelajaran Example Non Example pada kemampuan 

pemahaman konsep matematis di SMPN 2 Bangil, dilakukan 

dengan teknik uji mann-whitney dengan membandingkan skor 

N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dari kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran Example Non Example dan 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran ceramah. 
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Uji mann-whitney adalah analisis statistik yang 

dipergunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

dari dua sampel yang independen.  

Rumus uji mann-whitney adalah sebagai berikut : 

U = 3�3� +  �#(�#5�)
�  - ∑ 6��#!7 �#5�  

Dimana : 

U  = Nilai uji mann-whitney 

N1 = Sampel 1 

N2 = Sampel 2 

R1 = Rangking ukuran sampel 

 

Nilai sig dari output yang didapatkan nantinya akan 

dibandingkan dengan taraf signifikan 8= 0,05 yaitu: 

a. Jika nilai sig < 8 artinya Ha diterima dan Ho 

ditolak 

b. Jika nilai sig > 8 artinya Ho diterima dan Ha 

ditolak 

3.8.3 Analisis Hasil Respon Siswa 

Untuk melnilai relspon siswa telrhadap modell 

pelmbellajaran Elxamplel Non Elxamplel yang tellah ditelrapkan, 

belrikut ini adalah peldoman pe lnskoran angkelt relspon siswa: 
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Tabel 3. 4. Pedoman penskoran angket respon siswa 

Pernyataan Skor 

Sangat Seltuju 4 

Se ltuju 3 

Tidak Seltuju 2 

Sangat Tidak Seltuju 1 

 

Se ltellah dilakukan pelnskoran maka sellanjutnya adalah 

melnghitung pelrselntasel dari selmua yang dinilai delngan 

melnggunakan rumus selbagai belrikut: 

P = 
�
9 x 100% 

Ke ltelrangan : P = pelrselntasel pelnilaian  

 n = jumlah skor yang dipelrolelh 

 N = jumlah skor maksimum 

Belrdasarkan pelrhitungan telrselbut maka relntang 

pelrselntasel dan kritelria angkelt relspon siswa telrhadap 

pelmahaman konselp Shahira (2019) bisa dilihat selbagai belrikut:  

Tabel 3. 5. Rentang persentase dan kriteria respon siswa 

Kriteria Nilai Persentase (%) Kategori  

1 ≥ 81 Sangat Baik 

2 66 ≤ P < 81 Baik 

3 56 ≤ P < 66 Kurang Baik 

4 0 < P < 56 Tidak Baik 


